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ABSTRACT
The ethanolic extract of Anacardium occidentale L. leaves contains phenolic compounds, flavonoids,
alkaloids, saponins, tannins, and steroids that could have antioxidant activity. The aim of this research was to
determine the correlation between the antioxidant activity and the phenolic compounds of the ethanol extract of
Anacardium occidentale L. leaf. The DPPH methode was used to determine the antioxidant activity. The total
phenolic determined using Folin-Ciocalteu reagent. There was a positive correlation between antioxidant activity
and total phenolic content in the ethanolic extract of cashew leaf with correlation coefficient R2 = 0.5888.

Keywords: Anacardium occidentale L., antioxidant, phenolic compounds

PENDAHULUAN

Radikal bebas yang berlebihan dapat
mengakibatkan penyakit-penyakit degeneratif
seperti diabetes, penyakit jantung dan kanker
(Fajriah et al.,, 2007). Pada keadaan normal,
tubuh manusia memiliki antioksidan yang cukup
banyak (Achmad, 2004), untuk menghambat
reaksi radikal bebas (Rohman dan Riyanto,
2005). Akan tetapi jika paparan oksidan tersebut
berlebihan, antioksidan yang ada di dalam tubuh
tidak mampu untuk mengatasinya (Hernani dan
Rahardjo, 2006). Senyawa fenolik dan flavonoid
yang terkandung dalam tanaman diketahui dapat
menangkal radikal bebas. Salah satu tanaman
yang mengandung fenolik dan flavonoid adalah
jambu mete. Kandungan fenolik berperan penting
dalam wuji aktivitas antioksidan. semakin tinggi
kandungan fenolik pada suatu sampel maka
aktivitas antioksidannya juga semakin tinggi,
yang ditunjukkan dengan harga IC50 yang lebih
kecil (Nurwaini et al., 2006).

Ekstrak etanol daun jambu mete memiliki
aktivitas antioksidan palingbesar dibanding ekstrak
air dan ekstrak petroleum eternya. Kandungan
fenolik total yang dimiliki ekstrak etanol daun
jambu mete juga lebih tinggi dibanding ekstrak
lainnya (Jaiswal et al., 2010). sehingga perlu
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun jambu mete beserta
fraksi-fraksinya. Tujuan dilakukan fraksinasi

adalah untuk memisahkan senyawa-senyawa yang
ada berdasarkan polaritasnya. Fraksi-fraksi yang
diperoleh mungkin menunjukkan sifat kimia dan
fisika senyawa yang lebih khas daripada ekstrak
awalnya (Sarker et al., 2006).

Berdasarkan uraian tersebut maka menarik
bila dilakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara aktivitas antioksidan ekstrak
etanol daun jambu mete dan fraksi-fraksinya
dengan kandungan fenolik totalnya.

Metode
1. Bahan dan Alat
a. Bahan

Ekstrak etanol daun jambu mete,
heksan, etil asetat, methanol, kloroform,
aquadest.

b. Alat
Rotary evaporator, laminar air flow,
alat-alat gelas
2. Cara Kerja
a. Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Anacardium
occidentale L.

Pembuatan ekstrak etanol daun jambu
mete dilakukan dengan metode maserasi.
Simplisia daun jambu mete sebanyak 500
g dimasukkan ke dalam 3750 mL etanol
dalam wadabh stainless steel, ditutup rapat,
dan didiamkan selama 5 hari terlindung
dari cahaya. Hal ini bertujuan agar pelarut
tidak menguap dan menghindari oksidasi
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dengan udara luar. Setelah 5 hari, dilakukan
penyaringan dengan menggunakan corong
Buchner. Maserat disimpan, lalu ampasnya
diremaserasi dengan perlakuan sama.
Maserat yang didapat dicampur kemudian
divapkan dengan menggunakan rotary
evaporator dan waterbath sampai diperoleh
ekstrak kental etanol daun jambu mete.

Setiap 10 gram ekstrak etanol
diencerkan dengan 50 mL metanol: air
(1:1), diaduk sampai semua ekstrak terlarut.
larutan tersebut dimasukkan dalam corong
pisah, difraksinasi menggunakan n-heksan,
sehingga diperoleh fraksi n-heksan dan
fraksi air. Fraksi n-heksan dipisahkan dan
fraksi air difraksinasi dengan kloroform
(1:1). Fraksi kloroform dipisahkan, fraksi
air difraksinasi dengan etil asetat (1:1)
sehingga diperoleh fraksi etil asetat dan
fraksi air. Ekstrak etanol dan fraksi-fraksi
yang didapat digunakan untuk uji aktivitas
antioksidan.

b. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode

DPPH

Ekstrak diuji aktivitas penangkap
radikal dengan Metode DPPH berdasarkan
metode Zou et al (2004).

Penentuan IC_

Larutan stok sampel diambil dengan
berbagai volume pengambilan, masing-masing
larutan ditambahkan dengan 1,0 mL larutan DPPH
danetanol p.asampai2,5 mL. Campurandidiamkan
selama 30 menit di tempat gelap. Seri konsentrasi
yang dibuat kemudian dibaca serapannya pada
panjang gelombang maksimal terhadap blangko
etanol. Dilakukan juga pengukuran absorbansi
kontrol (terdiri atas 1,0 mL DPPH dan 1,5 mL
etanol p.a pada waktu tertentu). Percobaan uji
aktivitas antioksidan direplikasi sebanyak tiga
kali. Dihitung % aktivitas antioksidan. IC;
dihitung dari persamaan regresi linear pada kurva
kalibrasi antara konsentrasi terhadap % aktivitas
antioksidan. Harga IC, merupakan konsentrasi
ekstrak atau fraksi yang dibutuhkan untuk
meredam 50% DPPH.

Penetapan Kadar Fenolik Total

Kandungan fenolik total ditetapkan dengan
metode Folin-Ciocalteu yang dilakukan oleh Lee
etal., 2003 dengan beberapa modifikasi. Sejumlah

sampel direaksikan dengan 50,0 pL reagen Folin-
Ciocalteu, ditambahkan aquabidest sampai 1,5 mL.
Setelah dikocok dan didiamkan selama 5 menit
kemudian ditambahkan 1,0 mL Na,CO, 7 % b/v.
Larutan divorteks selama 30 detik lalu didiamkan
selama 30 menit dan dibaca absorbansinya pada
A 729 nm. Setiap ckstrak ditetapkan kadarnya
sebanyak 3 kali replikasi. Kandungan fenolik total
ditentukan sebagai ekuivalen asam galat (GAE)/
mg ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH (1,1-difenil-2-dipikrilhidrazil)
menggunakan spektofotometer visibel. Metode
ini didasarkan pada perubahan warna yang terjadi
pada radikal bebas DPPH. Warna tersebut dapat
berubah karena reaksi antara radikal bebas dengan
satu atom hidrogen yang dilepaskan oleh senyawa
yang terkandung dalam sampel untuk membentuk
senyawa  1,1-difenil-2-dipikrilhidrazin ~ yang
berwarna kuning. Absorbansi yang diukur adalah
absorbansi larutan DPPH sisa yang tidak bereaksi
dengan senyawa antioksidan sampel. Absorbansi
diukur setelah waktu inkubasi 30 menit (Zou et
al., 2004) untuk memberikan kesempatan DPPH
bereaksi dengan senyawa antioksidan sampel.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang
maksimum yaitu 515,5 nm.

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan
diperoleh harga IC, dari yang terkecil adalah:
fraksi etil asetat (6,724 + 0,880 pg/mL), ekstrak
etanol (9,667 = 0,261 pg/mL), fraksi polar (11,517
+ 0,664 pg/mL), fraksi kloroform (19,872 + 2,092
pg/mL), dan fraksi heksan (34,422 + 3,394 ng/
mL). Hasil percobaan menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun jambu mete dan fraksi-fraksinya
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
karena memiliki nilai IC,; < 50 ug/mL (Zuhra et
al., 2008). Apabila dibandingkan dengan vitamin
E (IC,, = 7,093 & 1,372 pg/mL), fraksi etil asetat
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih
baik.

Aktivitas antioksidan disebabkan karena
adanya senyawa-senyawa fenolik. Menurut
Nakiboglu et al. (2007) kemampuan penangkapan
radikal bebas DPPH sangat dipengaruhi oleh
gugus OH yang terdapat dalam senyawa fenolik.
Perbedaan aktifitas antioksidan fenolik ditentukan
oleh struktur kimia, jumlah dan posisi gugus

|. 26

Biomedika, Volume 3 Nomor 2, Agustus 2011



hidroksi dan metil pada cincin. Semakin banyak
gugus hidroksil yang tersubstitusi dalam molekul
maka kemampuan penangkapan radikal bebasnya
semakin kuat karena semakin banyak atom
hidrogen yang dapat didonorkan (Yu Lin et al.,
2009).

Kadar Fenolik Total

Kurva baku asam galat diperoleh dari
menghitung regresi linier antara konsentrasi asam
galat sebagai X dan absorbansi asam galat hasil
reaksi dengan reagen folin sebagai Y. Diperoleh
persamaan regresi y = 0,083x + 0,057 dengan
R2 = 0,999, persamaan tersebut yang digunakan
dalam menentukan kadar fenolik total dari sampel.
Hasil penetapan kadar fenolik total diperoleh
hasil : fraksi etil asetat (422,75 + 19,787 mg/g),
ekstrak etanol (227,220 + 11,783 mg/g), fraksi
polar (146,315 + 14,278 mg/g), fraksi kloroform
(122,13 + 4,438 mg/g), dan fraksi heksan (65,582
+ 6,484 mg/g).

Korelasi Aktivitas Antioksidan dan Kadar
Fenolik

Hasil regresi menunjukkan koefisien
korelasi antara aktivitas antioksidan dan kadar
fenolik ekstrak etanol daun jambu mete dan
fraksi-fraksinya = 0,5888. hal tersebut berarti
58,8% aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol daun jambu mete dan fraksi-fraksinya
disumbangkan oleh senyawa fenolik, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh senyawa lain yang
terkandung dalam ekstrak etanol dan fraksi-fraksi
daun jambu mete seperti alkaloid, resin, saponin
(Abulude et al., 2009), minyak atsiri (Jaiswal
et al., 2010), asam anakrdat, kardol, senyawa
flavonol seperti 3-O-galaktosida, 3-O-glukosida,
3-O-xylopiranosida, 3-O-arabinopiranosida,
3-arabinofuranosida, dan 3-O-ramnosida dari
myricetin dan quercitin.

SIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol
daun jambu mete dan fraksi-fraksinya memiliki
aktivitas antioksidan.

2. Hubungan aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun jambu mete dan fraksi-fraksinya dengan
kadar fenoliknya menunjukkan korelasi positif
sebesar 58,8%.
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